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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pada saat analisis dilakukan perbandingan antara bangunan referensi dan 

bangunan dengan kolom miring. Pada bangunan dengan kolom miring 

diperoleh momen yang lebih besar dari pada momen pada bangunan referensi. 

Hal ini menyebabkan dimensi kolom pada bangunan dengan kolom miring 

menjadi besar, yaitu untuk lantai 1 hingga lantai 4 berukuran 1100x1100 mm
2
 

dan untuk lantai 4 hingga atap berukuran 900x900 mm
2
. 

2. Pada program ETABS, kolom miring dianggap sebagai brace dengan simbol 

D. Walaupun dianggap sebagai brace, tetapi beban aksial hanya diberikan 

pada ujung-ujung kolom miring sehingga beban tersebut mempunyai 

eksentrisitas terhadap sumbu memanjang kolom. Dengan demikian langkah-

langkah perencanaan kolom miring sama dengan langkah-langkah perencanan 

kolom vertikal. 

3. Target perpindahan yang diperoleh dari analisis pushover, untuk bangunan 

referensi yaitu δT = 0,2684 m dan untuk bangunan miring yaitu δT = 0,2668 

m. Target perpindahan ini dibandingkan dengan tabel distribusi sendi plastis 

yaitu tabel 4.14 untuk bangunan referensi dan tabel 4.15 untuk bangunan 

dengan kolom miring. Untuk bangunan referensi yaitu step 5 pada tabel 4.14, 

 

 



109 

 

 

nilai perpindahannya telah melewati target perpindahan δT = 0,2684 m dan 

kinerja struktur berada pada batas antara life safety (LS)-collapse prevention 

(CP). Untuk bangunan dengan kolom miring yaitu step 5 pada tabel 4.15, 

nilai perpindahannya telah melewati target perpindahan δT = 0,2668 m dan 

kinerja struktur berada pada batas antara life safety (LS)-collapse prevention 

(CP). Dengan nilai target perpindahan pada bangunan referensi dan bangunan 

dengan kolom miring berada antara life safety (LS)-collapse prevention (CP), 

maka struktur masih aman untuk digunakan setelah terkena gempa. 

4. Hasil dari analisis pushover yaitu balok pada bangunan dengan kolom miring 

dan bangunan referensi tidak terjadi kondisi kinerja >E, artinya komponen 

struktur masih mampu menahan gaya geser. 

 

6.2 Saran 

 Setelah menyelesaikan tugas akhir ini, ada beberapa saran yang dapat 

penulis sampaikan yaitu: 

1. Ketika merencanakan suatu bangunan yang berada di wilayah rawan gempa, 

sebaiknya tidak hanya dianalisis dengan analisis statik linier saja. Tetapi 

dianalisis pula dengan analisis statik nonlinier (pushover) agar diketahui 

kemampuan bangunan ketika terkena beban lateral akibat gempa. 

2. Judul skripsi yang dibuat penulis dapat dikembangkan dengan menambahkan 

shearwall. Kemungkinan yang diperoleh yaitu mendapatkan dimensi kolom 

dan balok yang lebih ekonomis. 
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